
 
 

  



 
 

  



 
 

ABSTRAK 

Findi Hasan. 2018. Hubungan Penggunaan Kontrasepsi Hormonal Terhadap 

Perubahan Siklus Menstruasi Pada Wanita Usia Subur di Wilayah Kerja 

Puskesmas Molingkapoto, Kabupaten Gorontalo Utara. Skripsi, Jurusan 

Program Studi Ilmu Keperawatan, Fakultas Olahraga dan Kesehatan, Universitas 

Negeri Gorontalo. Pembimbing I DR. Hj. Lintje Boekosoe, M.Kes dan 

Pembimbing II Ns. Ika Wulansari, M.Kep.,Sp.Kep.Mat. 

Kontrasepsi hormonal menjadi salah satu faktor terjadinya perubahan siklus 

menstruasi yang menyebabkan ketidakseimbangan hormon dalam tubuh yang 

akan mempengaruhi endometrium. Tujuan penelitian mengetahui hubungan 

penggunaan kontrasepsi hormonal terhadap perubahan siklus menstruasi pada 

wanita usia subur di Wilayah Kerja Puskesmas Molingkapoto, Kabupaten 

Gorontalo Utara. Metode penelitiaan ini menggunaakan Desain penelitian 

Survey analitik dengan pendekatan Cross Sectional. Populasi penelitian 124 

akseptor KB. Sampel penelitian berjumlah 94 akseptor yang terdiri dari 64 

akseptor kontrasepsi suntik 3 bulan dan 30 akseptor kontrasepsi implant dengan 

Purposive Sampling. Data dikumpul melalui kuesioner check list dan diuji 

dengan uji Chi Square. Didapatkan hasil kontrasepsi suntik 3 bulan yang 

mengalami perubahan siklus menstruasi sebanyak 44 responden dan kontrsepsi 

implant yang mengalami perubahan siklus menstruasi sebanyak 27 responden. 

Hasil statistik didapatkan signifikan 0,025. Disimpulkan bahwa ada hubungan 

penggunaan kontrasepsi hormonal terhadap perubahan siklus menstruasi pada 

wanita usia subur di Wilayah Kerja Puskesmas Molingkapoto, Kabupaten 

Gorontalo Utara. Disarankan agar pihak puskesmas untuk memberikan informasi 

kepada akseptor atau calon akseptor tentang cara kerja dan efek samping dari 

kontrasepsi. 

Kata Kunci : Kontrasepsi Suntik 3 Bulan, Kontrasepsi Implant, Perubahan 

Siklus Menstruasi 
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